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KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS GURU HONORER DAERAH  





Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kesejahteraan psikologis guru 
honorer di Kota Bima. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-
fenomenologis. Informan sebanyak orang dengan kriteria masa mengabdi 19-25 
tahun. Hasil penelitian: Kesejahteraan psikologis guru honorer daerah 
menunjukan; penerimaan diri positif dan memiliki pandangan positif terhadap 
perjalanan hidupnya, mampu membina hubungan baik dengan orang lain, 
mandiri dalam mengambil keputusan tanpa memperhatikan keputusan dan hasil 
penilian orang lain, memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan 
yang bervariasi serta mampu menciptkan lingkungan yang selaras dengan 
jiwanya, memiliki arah dan tujuan hidup yang ingin dicapai, dan terbuka pada 
hal-hal baru serta menyadari potensi diri untuk berkembangan menuju 
kematangan diri. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 
guru honorer daerah, yaitu; (1) status kerja, memebrikan konstribusia terhadap 
ada kepuasaan batin sehingga dapat menemukan makna dalam mencapai 
harapan hidup, (2) kategorisasi usia, antara usia <37 tahun dan usia >40 tahun, 
namun secara umum kesejahteraan psikologis relatif sama, terkecuali pada 
dimensi penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi, (3) 
tingkat pendapatan, individu memiliki tingkat pendapatan yang bervariasi (Rp. 
300.000, 250.000, 200.000/perbulan maupun pertriwulan), namun gejala 
kesejahteraan psikologisnya relatif sama, akan tetapi informan memiliki 
pendapatan tambahan pada pasangan hidupnya sehingga dapat meningkatkan 
kesejahteraan psikologisnya. Pendapatan sebagai guru honorer daerah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologisnya, (4) religiusitas, 
hal-hal yang muncul pada aspek religiusitas yaitu menjadikan agama sebagai 
arah dan tujuan hidupnya, sehingga membuatnya merasa bersyukur, ihklas, sabar 
dan menerima kondisi diri sendiri.  
 




The purpose of this study is to describe the psychological well-being of honorary 
teachers in Kota Bima. This research uses qualitative-phenomenological method. 
Informants as many people with the criterion of service period 19-25 years. 
Result of research: Psychological well-being of local honorary teacher showed; 
positive self-acceptance and a positive outlook on the journey of his life, able to 
foster good relationships with others, independent in making decisions 
regardless of the judgment and results of others, has the ability to adapt to a 
variety of environments and able to create an environment that is in harmony 
with his soul, has direction and purpose of life to be achieved, and open to new 
things and realize the potential for self development to maturity. Factors that 
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affect the psychological well-being of teachers honorer area, namely; (2) age 
categorization, between <37 years old and age> 40 years, but generally the 
psychological well-being is relatively the same, except in the dimension of 
mastery environment, personal goals and growth, (3) income levels, individuals 
have varying income levels (Rp 300,000, 250,000, 200,000 / monthly or 
quarterly), but the symptoms of psychological well-being are relatively similar, 
but informants have additional income to their spouses so as to improve their 
psychological well-being. Revenue as a local honorary teacher has no significant 
effect on his psychological well-being, (4) religiosity, things that appear on the 
aspect of religiosity that is to make religion as the direction and purpose of life, 
so as to make him feel grateful, patient, patient and accept his own condition. 
 
Keywords: Psychological Well-Being, Regional honorary  
 
1. PENDAHULUAN 
Guru honorer merupakan guru yang memiliki hak untuk memperoleh 
honorium, baik perbulan maupun pertriwulan, mendapatkan perlindungan 
hukum dan cuti berdasarkan peraturan pemerintah yang tertuang dalam 
undang-ungan ketenagakerjaan (Mulyasa, 2016). Guru honorer memiliki 
status kepegawaian yang kurang jelas, disebabkan karena jangka kontrak 
yang ditentukan, jika kontraknya selesai, seorang guru honorer akan 
diberhentikan dari status kepegawaiannya.  
Dalam status kepegawaian, profesi guru dibagi dua, (1) guru tetap 
dan, (2) guru tidak tetap (Guru bantu). Perbedaan antara guru tetap dan guru 
honorer tidak berhenti pada status kepegawaiannya, tetapi juga pada faktor 
upah minimumnya. Padahal, jika ditinjau dari sisi pekerjaan antara guru tetap 
dan guru honorer memiliki pekerjaan yang sama.  
Adanya perbedaan tersebut tentu menimbulkan permasalahan bagi 
guru honorer, terutama tentang kesejahteraan psikologisnya, lebih khusus 
kesejahteraan psikologis guru honorer yang berada didaerah tertinggal, yang 
selama ini belum tersentuh kesejahteraanya, baik kesejahteraan ekonomi 
maupun kesejahteraan psikologisnya. Oleh sebab itu, Peningkatan 
kesejahteraan ekonomi dan kesejahteraan psikologis sudah seharusnya 
dirasakan oleh guru honorer yang ada didaerah tertinggal, terpencil dan 
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terdalam, apa lagi para guru honorer telah mengabdi dalam jangkan waktu 
yang sangat lama.  
Kesejateraan psikologis, merupakan terpenuhinya kebutuhan hidup 
sehari-hari. Manusia baru disebut memiliki tingkat kesejahteraan psikologis 
yang baik, apabila hierarki kebutuhan hidupnya tercapai. Maslow (dalam 
sobur, 2003) menggolongkan kebutuhan manusia pada lima tingkat, 
diantaranya; (1) adanya kebutuhan fisiologis (Pshychological needs), (2) 
terpenuhinya rasa aman dalam kehidupan (safety needs), (3) hasrat dan 
terpenuhinyan kasi sayang dan cinta (Love Needs), (4) saling memberikan 
penghargaan, baik penghargaan dalam bentuk moril maupun materi (Estem 
Needs), dan (5) kebutuhan akan ke-Tuhanan sebagai tingkat religiusitas 
tertinggi (Self-actualization needs).  
Menurut Ryan & deci (2001) kesejahteraan psikologis berkaitan erat 
dengan terpenuhinya hierarki kebutuhan hidup manusia, terpenuhinya 
hierarki kebutuhan hidup manusia, tentu akan membuat individu bahagia 
dalam menjalangkan kehidupan sehari-hari. Selain itu, individu yang sudah 
terpenuhi hierarki kebutuhan hidupnya berpengaruh positif terhadap tingkat 
kesejahteraan psikologisnya. Ryff (1989), menyebutkan individu yang 
memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang positif berkaitan tentang 
adannya kemampuan dalam menerima keadaan hidup yang dijalaninya. 
Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis ditandai dengan 
terpenuhinya kebutuhan jasmaniah dan rohaniah dalam menjalani 
kehidupannya sehari-hari.  
Indryawati (2012) menyatakan bahwa, individu yang memiliki 
kesejahteraan psikologis yang positif, apabila memiliki kemampuan dalam 
menerima, menikmati dan mampu memaknai kehidupan yang dijalani sehari-
hari. Dalam dimensi kesejahteraan psikologis, Indryawati (2012), 
menyebutkan bahwa, individu yang sejahtera, yaitu individu yang memiliki 
kemampuan membina hubungan yang baik, memiliki keterahan hidup, 
mandiri dalam bersikap, mampu menyesuiakan diri dengan lingkungan yang 
berbeda dan memiliki kematangan diri menuju pertumbuhan pribadi. Ryff 
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(1989) dalam penelitianya, menyatakan bahwa, seseorang yang memiliki 
kesejahteraan psikologis adalah individu yang memiliki keterahan hidup yang 
hendak dicapai, baik tujuan jangkan pendek, menengah dan jangkan panjang.  
Hal ini selaras dengan pendapat, Aswandi (2008), ada beberapa faktor 
seseorang memilih profesi sebagai pendidik, diantaranya; (1) karena adanya 
cita-cita dan doronngan diri sendiri, (2) adanya keinginan untuk mendapatkan 
pekerjaan, mendidik orang lain agar beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
yang Maha Esa, (3) untuk beribadah kepada Tuhan yang Maha Esa, (4) ingin 
menjadi pegawai Negeri Sipil (PNS) agar masa depannya lebih baik, (5) 
mengabdikan diri untuk diri sendiri, keluarga, masyarkata, bangsa dan 
Negara.   
Dewasa ini, masih banyak guru yang berstatus sebagai guru honorer 
daerah. Kondisi guru honorer saat ini sangat memprihatinkan, mulai dari 
masa depan yang tidak jelas, menjalani kondisi terpuruk bertahun-tahun, 
mengabdi diderah tertinggal, sistem honorium yang tidak menentu, terkadang 
menerima honorium setelah tiga bulan menjalangkan tugas bahkan tidak 
menentu. 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap guru honorer 
daerah, menunjukan berbagai problem yang sangat kompleks, mulai dari 
masa mengabdi yang cukup lama, diantaranya ada yang mengabdi 19-25 
tahun. Satu sisi, guru honorer daerah menerima upah minimum upah Rp. 
3000.000,000, dan atau Rp 200.000,000 perbulan maupun pertriwulan, akan 
tetapi mereka tetap bertahan dengan kondisi terpuruk bertahun-tahun, 
ditambah status kepegawaiannya yang belum jelas. Setelah sekian lama 
mengabdi dengan kondisi terpuruk yang menarik, masih banyak guru honorer 
daerah yang bertahan meskpun belum diangkat menjadi pegawai negeri sipil 
(PNS). Satu sisi, guru honorer tersebut tetap menjalangkan tugas utamnya, 
sebagaimana tugas guru tetap, yaitu mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada tuhan yang maha kuasa. 
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Penelitian Berger (2010) tentang ksesejahteraan psikologis ditempat 
kerja, individu yang memiliki kesejahteraan psikologis adalah individu yang 
memiliki keterarahan hidup sebagai tujuan yang hendak dicapai, memiliki 
keinginan untuk memperoleh masa depan yang lebih baik, adanya kemauan 
mendidik dan membina orang lain, serta ingin memperoleh pegawaian tetap 
(PNS).  
Guru honorer memang menghadapi kenyataan yang memprihatinkan, 
mulai dari tingkat pengahasilan yang tidak menentu, para guru honorer sama 
sekali tidak memperoleh tunjungan-tunjungan yang disediakan oleh 
pemerintah sebagaimana para guru pegawai negeri sipil (PNS), menjalani 
kondisi terpuruk bertahun-tahun, mengabdi diderah dan ditambah status 
kepegawaianya kurang begitu jelas.  
Guru honorer daerah memang cendrung terabaikan, padahal sebagai 
manusia biasa, guru honorer tentu saja memiliki harapan untuk hidup untuk 
sejahtera, akan tetapi para guru honorer memiliki kepuasaan batin karena 
melalui profesinya, guru dapat memberikan ilmu kepada peserta didik, 
sedangkan sumber ketidak kepuasaannya adalah guru merasa tidak kunjung 
memperoleh penghargaan yang sepadan antara pekerjaan dan penghargaan 
yang diterima. 
Pada bulan maret 2016 peneliti melakukan riset awal tentang 
gambaran Kesejahteraan Psikologis terhadap dua orang Guru honorer daerah 
yang telah mengabdi selama 19-25 tahun, untuk mengetahui gambaran 
kesejahteraan psikologis guru honorer daerah tersebut dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini:  
Tabel. I Kesejahteraan Psikolgis Guru Honorer Daerah  
Pertanyaan Hasil 
Apa yang melatar belakangi anda 
menjadi guru  
Ingin mengabdi pada nusa dan 
bangsa. Supaya masa depan kita 
cerah. Bisa membagakan suami 
dan anak-anak.  
Apa yang anda rasakan selama 
menjadi guru honorer  
Banyak suka dan dukanya tapi 
saya merasakan nikmat yang luar 
biasa karena bisa membagi ilmu 
6 
 
yang kita miliki kepada anak-anak 
didik sehingga membuat ilmu kita 
bermanfaat 
Apakah anda merasa sejahtera dengan 
gaji yang anda terima 
Saya tidak merasa sejahtera dengan 
gaji yang saya terima 
Bagaimana penerimaan anda terhadap 
gaji yang anda terima sebagai guru 
honorer 
Meskipun gajinya sedikit, tapi saya 
belajar menerimanya 
    
Hasil riset awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukan bahwa, 
Kesejahteraan Psikologis Guru honorer di kota Bima kurang baik pada 
beberapa dimensi. Dengan demikian, berdasarkan fenomena diatas, peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Kesejahteraan Psikologis Guru 
Honorer Daerah di Kota Bima”. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, 
maka rumusan masalahnya; “Bagaimanakah gambaran kesejahteraan 
Psikologis Guru Honorer Daerah di kota Bima”. Tujuan penelitian ini, untuk 
mengetahui dan mendeskripsikan kesejahteraan psikologis guru honorer 
daerah.  
2. METODE  
Penelitian ini mengunanakan penelitian kualitatif fenomenologis. 
Tehnik pemilihan informan menggunakan teknik “purposive sampling”. 
Tehnik purposive sampling. Adapun informan yang diambil sebanyak 6 
orang, dengan rincian; (1) Masa mengabdi 19-25 tahun, (2) Masih berstatus 
sebagai Guru Honorer Daerah.  
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam, dan di bantu dengan alat rekaman berupa “Handphone”. Pedoman 
wawancara yang dipakai adalah pedoman wawancara semi terstruktur.   
Keabsahan data dalam penelitian ini dengan melakukan triangulasi data, yaitu 
mencocokkan data yang diperoleh dari beberapa sumber data (Creswell, 2015). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
kesejahteraan psikologis guru honorer daerah. Informan dalam penelitian ini, 
sebanyak 6 orang dan masi berstatus guru honorer daerah sampai sekarang. 
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Semua nama yang digunakan adalah inisial untuk menjaga kerahasiaan 
identitas informan. 
 










IS/L S1 45 thn Menikah Guru honorer Daerah 
di SMP Al-husaini 





AD/L S1 48 thn Menikah Guru honorer Daerah 





NA/P S1 40 thn Menikah Guru honorer SMP 





ID/P S1 37 thn Menikah Guru honorer Daerah 
di SDN 01 Sonco lela 





SJ/P S1 43 thn Menikah Guru honorer Daerah 
di SMP 6 MIS diha 





YL/P S1 35 thn Menikah Guru honorer Daerah 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka pembahasan 
selanjutnya akan menjawab pertanyaan penelitian mengenai “Bagaimana 
gambaran kesejahteraan psikologis guru honorer daerah”. Adapun gambaran 
kesejahteraan psikologis guru honorer daerah dapat dilihat berdasarkan dimensi-
dimensi kesejahteraan psikologis, antara lain; (a) penerimaan diri, (b) hubungan 
positif dengan orang lain, (c) kemandirian diri (autonomi), (d) penguasaan 




3.1 Kesejahteraan psikologis guru honorer daerah  
Gambaran kesejateraan psikologis pada informan IS, dapat dilihat pada 
dimensi; (a) penerimaan diri, menunjukan adanya kebersyukuran terhadap 
diri sendiri, merasa tidak ada beban, tidak ada stress dan depresi. Informan 
merasa ada hal-hal positif pada diri sendiri, baik aspek keimanan dan 
kestabailan emosi sehingga ada tidak penyesalan dalam kehidupannya. (b) 
hubungan positif dengan orang lain, sangat baik sehingga membuat informan 
intens silaturahim, tetap saling menghormati, mencintai dan mengayangi. (c) 
otonomi,  informan memilih profesi sebagai guru, atas dasar cita-cita dan 
dorongan dalam diri sendiri. (d) penguasaan lingkungan, informan mampu 
menciptakan  lingkungan yang seleras dengan jiwnya, yaitu melalui ceramah 
agam dan saling menasehati (e) Tujuan hidup, adapun tujuannya menjadi 
guru, yaitu hanya karena Ibadah kepada Allah SWT dan mengenalkan Islam 
kepada siswa-siswinya. (f) pertumbuhan pribadi, informan meenyataka 
memiliki keahlian dalam bidang keagaamaan dan aktif dalam kegiatan 
tersebut.   
Gambaran kesejahteraan psikologis pada informan AD, dilihat pada 
dimensi; (a) penerimaan diri, informan menyatakan senang menjadi guru 
honorer karena merasa bermanfaat untuk orang lain sehingga membuatnya 
bersyukur, bersabar untuk menerima kondisi diri sendiri. Informan merasa 
tidak penyesalan dalam hidupnya. (b) hubungan positif dengan orang lain, 
informan menyatakan bahwa hubungannya dengan orang lain, sangat baik, 
tetap menjaga silaturahim dan saling sapa. (c) otonomi, informan memilih 
profesi sebagai guru karena cita-cita. (d) penguasaan lingkungan, informan 
menyatakan, gambaran lingkungan tempat tinggalnya sangat aman dan ramah 
tamah, sehingga membuat informan intens silaturahim , intens ceramah 
agama dan tetap menjaling kerjasama. (e) tujuan hidup, tujuan informan 
menjadi guru karena untuk beribadah dan mendidik siswa-siswi. (f) 
pertumbuhan pribadi, adanya pertumbuhan diri menujua pada kematangan 
diri, seperti memiliki keahlian pada bidang olahrga (sepak bola, teknis meja 
dan bulu tangkis). Gambaran kesejateraan psikologis pada informan NA, 
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dapat dilihat pada dimensi;  (a) penerimaan diri, informan menyatakan 
bahagia menjadi guru honorer, sehingga informan tetap sabar, ikhlas terhadap 
statusnya tersebut. Informan tidak memiliki penyesalam dalam hidupnya. (b) 
hubungan positif dengan orang lain, informan menyatakan bahwa 
hubungannya dengan orang lain sangat baik, tetap menjaga silaturahim, 
saling membantu, menghormati dan saling menghargai (c) otonomi, informan 
memilih profesi sebagai guru karena dorongan diri sendiri. (d) penguasaan 
lingkungan, informan menyatakan, lingkungan tempat tinggalnya sangat 
penuh dengan suasana keagamaan sehingga membuat informan intens 
silaturahim  dan tetap mengikuti kegiatan sosial keagamaan. (e) tujuan hidup, 
adapun tujuan informan menjadi guru karena untuk beribadah dan mendidik 
siswa-siswi, sehingga membuat informan rajin kesekolah, rajin istiqomah 
untuk belajar dengan sungguh-sungguh. (f) pertumbuhan pribadi, informan 
memiliki keahlian dalam bidang agama dan olahraga, seperti baca Tulis 
Qur’an dan paskibraka. Gambaran kesejahteraan psikologis pada informan 
ID, dapat dilihat pada dimensi; (a) penerimaan diri, informan menyatakan 
senang menjadi guru honorer karena merasa bermanfaat untuk orang lain 
sehingga membuatnya bersyukur, bersabar untuk menerima kondisi diri 
sendiri. Informan merasa tidak penyesalan dalam hidupnya. (b) hubungan 
positif dengan orang lain, informan menyatakan bahwa hubungannya dengan 
orang lain, sangat baik, tetap menjaga silaturahim dan saling sapa. (c) 
otonomi, informan memilih profesi sebagai guru karena cita-cita. (d) 
penguasaan lingkungan, informan menyatakan, gambaran lingkungan tempat 
tinggalnya sangat aman dan ramah tamah, sehingga membuat informan intens 
silaturahim , intens ceramah agama dan tetap menjaling kerjasama. (e) tujuan 
hidup, adapun tujuan informan menjadi guru karena untuk beribadah dan 
mendidik siswa-siswi. (f) pertumbuhan pribadi, adanya pertumbuhan diri 
menujua pada kematangan diri, seperti memiliki keahlian pada bidang 
olahrga (sepak bola, teknis meja dan bulu tangkis). Gambaran kesejahteraan 
psikologis informan SJ, dilihat pada dimensi: (a) dimensi penerimaan diri, 
bagi informan menjadi guru honorer membuatnya bersabar, ikhlas, bahagia 
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terhadap diri sendiri dan tidak ada penyesalan dalam hidupnya. (b) hubungan 
positif dengan orang lain, sangat baik, sehingga membuat informan intens 
silaturahim, dan aktif dalam kegaiatn sosial seperti, gotong royong. (c) 
otonomi, informan memilih profesi sebagai guru karena cita-cita, dorongan 
diri sendiri dan mengabdikan diri untuk orang lain. (d) penguasaan 
lingkungan, gambaran lingkungan tempat tinggalnya sangat baik, ramah 
tamah, dan sopan santun sehingga membuat informan saling membantu, tetap 
menjaga silaturahim dan saling menyapa. (e) tujuan hidup, tujuan informan 
menjadi guru karena untuk beribadah dan mendidik siswa-siswi, sehingga 
membuat informan tetap belajar, tetap masuk sekolah dan sabar-ikhlas dalam 
mendidik anak-anak. (f) pertumbuhan pribadi, informan memiliki keahlian 
pada bidang olahrga dan seni. Gambaran kesejahteraan psikologis informan 
Y dilihat pada dimensi; (a) dimensi penerimaan diri, informan bersyukur 
menjadi guru honorer karena bisa membuatnya bersabar, ikhlas, bahagia 
terhadap diri sendiri dan tidak ada penyesalan dalam hidupnya. (b) hubungan 
positif dengan orang lain, sangat baik, sehingga membuat informan intens 
silaturahim, dan aktif dalam kegiatann sosial seperti, gotong royong. (c) 
otonomi, informan memilih profesi sebagai guru karena karena keinginan diri 
sendiri. (d) penguasaan lingkungan, gambaran lingkungan tempat tinggalnya 
baik, kondusif karena masyarakatnya memiliki pemahaman agama yang 
kenatal. Informan intens silaturahim, intens berkomunikasi dan tetap menjaga 
sopan santun antar sesama. (e) tujuan hidup, tujuan informan menjadi guru 
karena untuk beribadah dan mendidik siswa-siswi, sehingga membuat 
informan tetap belajar, tetap masuk sekolah dan sabar-ikhlas dalam mendidik 
anak-anak. (f) pertumbuhan pribadi, informan memiliki keahlian seperti 
memasak, bernyanyi dan membaca pusis. Informan menyatakan, aktif 
mengikuti kegiatan yang mendukung pertumbuhan pribadi.    
Berdasarkan paparan informan diatas tentang gambaran kesejahteraan 
psikologis guru honorer daerah, dapat rangkum berdasarkan dimensi 
kesejahteraan psikologis, dilihat pada dimensi; (a) penerimaan diri, 
menunjukan adanya kebersyukuran menjadi guru honorer karena merasa 
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menyenangkan, bahagia, merasa ada peningkatan baik aspek keimanan dan 
kestabilan emosi, bisa memahami diri sendiri, optimis, dan adanya keihlasan 
menerima kondisi diri sendiri serta tidak adan penyesalan dalam hidup, baik 
masa lalu maupun saat ini. 
Dalam penelitian Henderson & Knight (2012) menyatakan, Individu 
yang memiliki tingkat penerimaan diri yang baik ditandai dengan bersikap 
positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek yang 
ada dalam dirinya, baik positif maupun negatif, dan memiliki pandangan 
positif terhadap masa lalu. Dayton B.I, Saengtienchai C., Kespichayawattana 
J., & Aungsuroch. Y., (2010), menjelaskan bahwa, kesejahteraan psikologis 
berkaitan dengan adanya sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain dan 
mampu  menerima afek negatif yang ada pada dirinya sendiri. (b) hubungan 
positif dengan orang lain; menunjukan, adanya hubungan baik, ramah tamah 
dengan orang lain, sehingga membuat individu tetap menjaling silaturahim, 
saling mendukung, saling membantu, menghormati, menghargai, saling 
mencintai, mengayangi dan mengikuti kegiatan sosial-keagamaan, seperti; 
gotong royong , pernikahan, khitanan, dan pengajian. 
Dalam penelitian, Adhyatman (2012), “Kesejahteraan Psikologis 
Remaja di Sekolah”, menyatakan, bahwa individu yang memiliki hubungan 
positif dengan orang lain, diantaranya mempunyai kehangatan dan kepuasan, 
berhubungan berdasarkan kepercayaan, perhatian terhadap kesejahteraan 
orang lain, memiliki afek, dan kedekatan, memahami aspek saling memberi 
dan menerima dalam suatu hubungan. Menurut, Salimirad & Srimathi (2016) 
individu yang memiliki tingkat kesejahteraan psikologis positif, bukan hanya 
sekedar menjalin hubungan dalam kebutuhan fisiologis atau psikologis, akan 
tetapi hubungan tersebut melibatkan nilai-nilai universal, agar mampu 
mendorong, menciptakan serta membuat individu memiliki perasaan terbuka, 
memiliki seikap yang hangat serta memperhatikan kesejahteraan orang 
disekitarnya. (c) Otonomi diri, individu yang memiliki kesejahteraan 
psikologis, memiliki otonomi diri dalam mengambil keputusan, seperti 
adanya cita-cita dan dorongan dalam diri sendiri. Fernandes H.,M., Raposo 
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J.,V. & Teixeira M.,C., (2010) menyatakan, Pribadi yang otonomi, yaitu 
pribadi yang memiliki perasaan untuk menentukan pilihan hidup sendiri, 
mampu menyendalikan diri sendiri. Ryff (dalam Kasturi, 2016) dimensi 
otonomi yaitu memiliki kemandirian dalam bersikap, dan dalam mengambil 
keputusan. Indivdu yang otonomi, tidak membutuhkan dukungan orang lain, 
karena individu memiliki keyakinan akan pandangannya serta tidak 
memikirkan apapun pandangan-pandangan orang tentang dirinya. (d) 
penguasaan lingkungan;  informan menyatakan, gambaran lingkungan 
hidupnya, baik, aman, ramah tamah dan kondusif, sehingga membuat 
informan intes menjaling silaturahim, saling membantu, menghargai, dan 
saling menyapa serta mengikuti kegiatan sosial-keagamaan (seperti 
pengajian, ceramah agama, dan pernikahan). Fernandes H.,M., Raposo J.,V. 
Teixeira M.,C., (2012) pengusaan lingkungan yang positif, ditandai dengan 
kemampuan mengelola kehidupan sendiri, memiliki kemampuan dalam 
kompetisi dilinkungannya, memiliki kemampuan untuk memilih hal-hal yang 
baik untuk mencapai tujuanya, dan menciptakan lingkungan yang sesuai 
dengan kondisi fisik, dan mental.  Sagone E & De Caroli ME., (2014) dalam 
penelitianya tentang “Relationships Between Psychological Well-Being And 
Resilience In Middle And Late Adolescents”. Individu yang memiliki 
penguasaan lingkungan yang positif, memiliki ciri-ciri, diantaranya; individu 
yang memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 
bervariasi, memiliki komptensi dalam mengantur lingkungan tempat tinggal 
yang sesuai dengan kebutuhan hidupnya, mampu memanfaatkan kesempatan 
secara tepat, efisien,  memilih dan menempatkan pola hubungan yang sesuai 
dengan kondsi real fisiknya, sesuai dengan norma dan nilai universal 
dilingkungan tempat tinggalnya.  (e) tujuan hidup, informan menunjukan 
adanya keterarahan hidup, seperti; beribadah kepada Allah SWT dan 
mendidik anak-anak. Winefield H, Gill W & Taylor Rhiannon M., (2012), 
individu yang memiliki tingkat kesejahteraan dalam hidu, yaitu individu yang 
terarah dalam hidupnya, merasa bahwa terdapat makna dikehidupan sekarang 
dan kehidupan yang telah lalu, berpegang teguh pada keyakinan yang 
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memberikan makna pada hidupnya dan memiliki tujuan yang akan dicapai 
dalam hidupnya. Tujuan hidup tersebut mencakup keinginan kuat yang ingin 
kita capai dalam tujuan hidupnya, sehingga membuat individu kuat, semangat 
dan optimis dengan tujuan hidup yang dijalaninya, dan memiliki pendirian 
yang telah dilakukan atau direncanakan. (f) Dimensi Pertumbuhan pribadi, 
menunjukan karakteristik untuk tumbuh dan berkembangan munuju 
kematangan diri karena masing-masing informan memiliki keahlian, seperti 
membaca Al’Quran, sepak bola, membaca puisi, senitari, memasak, 
bernyanyi, teknis meja dan bulu tangkis.  Dalam penelitian, Dodge, R., Daly, 
A., Huyton, J., & Sanders, L. (2012) menyatakan, Pertumbuhan pribadi akan 
berfungsi positif jika potensi diri dikembangkan secara optimal sehingga 
mencapai suatu karakteristik yang telah dicapai sebelumnya. Menurut Ryff 
(1995), Individu  yang memiliki pertumbuhan pribadi yang baik, ditandai 
dengan adanya kemampuan untuk menyembangakan potensi diri, adanya 
keinginan mau belajar, keterbukaan diri pada hal baru.  
Table. 3 Kesejahteraan Psikologis berdasarkan status kerja 
Informan Status kerja 
IS Saya bersyukur menjadi guru honorer karena saya bisa 
mendidik diri sendiri, mendidik orang lain, bisa bersabar dan 
ikhlas. Harapan saya semoga diberikan kesehatan dan 
panjang umur.  
AD Saya memaknai guru honorer dan guru tetap memiliki tugas 
yang sama yaitu sebagi pendidik, sehingga membuat saya 
merasa ada kepuasaan batin ketika mengajar dan bertemu 
dengan siswa-siswi, bangga, dan senang menjadi guru 
honorer. Harapan saya, semoga tetap sehat agar bisa 
menjalangkan tugas dengan baik.  
NA Saya memaknai Guru honorer sama dengan guru tetap, 
menjadi panutan dalam kehidupan, tindakan selalu sopan 
santun, sehingga membuat saya tetap sabar, ikhlas dalam 
menjalangkan tugas. Harapan saya, semoga saya menjadi 
PNS.  
ID Saya memaknai guru honorer dan guru tetap, sama-sama 
sebagai pendidik, akan tetapi saya bahagia dan senang 
menjadi guru honorer. Harapannya, semoga saya menjadi 
PNS. 
SJ Menjadi guru honorer itu sama sebagai pendidik, akan tetapi 
ada hikmah yang kita dapatkan karena bisa melatih kita 
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bersabar, membuat saya ikhlas untuk menerima keadaan 
sehingga saya merasa bahagia. Harapan saya, semoga 
menjadi PNS.  
Y Saya memaknai guru honorer adalah pendidik, sama dengan 
guru tetap, saya merasa menyenangkan menjadi guru 
honorer, bisa mendidik anak-anak, bisa merubah mereka. 
Harapan kedepan, semoga saya menjadi PNS. 
Kesimpulan: Kesejahteraan psikologis berdasarkan pemaknaan status 
kerja pada, menunjukan gejala yang relatif sama, informan memaknai 
statusnya sebagai pendidik, sehingga informan merasa ada kepuasaan batin, 
merasa menyenangkan, dengan statusnya sebagai guru honorer informan bisa 
melatih diri agar tetap bersabar dan ikhlas menerima statusnya.  Dilihat dari 
status kerja, informan memiliki harapan yang ingin dicapai dalam hidupnya, 
baik harapan jangka pendek, menengah maupun jangka panjang. Adapun 
harapan ingin dicapai, yaitu harapan ingin menjadi Pegawai Negeri Sipil 
(PNS).  
Table 4. Kesejahteraan psikologis berdasarkan pendapatan 
Informan Pendapatan 
Y Pendapatan sebagai guru honorer Rp. 200.000,00 perbulan, 
saya memaknai bahwa ini adalag gaji kita, hasil usaha dan 
kerja keras, akan tetapi say tetap menerima dengan sabar, 
tawakal, dan ikhlas karena bisa menambah kebutuhan hidup, 
saya merasa tercukupi, dan sejahtera. Selain itu, saya memiliki 
pendapatn tambahan dari pasangan hidup, seperti menjadi 
kepala KCD Rasa Na’E Barat.  
ID Pendapatan sebagai guru honorer Rp. 300.000,00 pertriwulan, 
ini adalah rizki saya, sehingga membuat saya tetap bersyukur, 
merasa tercukupi, mandiri. Selain itu, saya memiliki 
pendapatan tambahan dari pasangan hidup, seperti Guru 
honorer, penjahit dan bertani, sehingga membuat saya 
sejahtera. 
NA Pendapatan saya sebagai guru honorer Rp. 200.000,00 
pertriwulan bahkan tidak menetu, akan tetapi saya anggap ini 
rizki dari Allah SWT, sehingga membuat saya bisa menerima 
dengan ikhlas, mandiri. Selain itu, saya memiliki pendapatan 
tambahan, seperti menjadi tukang ojek, bertani dan IRT, 
sekarang saya sejahtera.  
SJ Pendapatan sebagai guru honorer Rp. 250.000 perbulan, ini 
adalah rizki sehingga membuat saya bisa menerima dengan 
senang, sabar dan ikhlas. Saya tetap bersyukur karena setiap 
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bulan ada gaji yang diterima sehingga bisa memenuhi 
kebutuhan hidup. Selain itu, saya memiliki pendapatan 
tambahan dari pasangan hidup, seperti pedagang, sopir angkot 
dan bertani. Saya sekarang merasa sejahtera.  
IS Pendapatan sebagai guru honorer Rp. 300.000 perbulan, ini 
adalah rizki dari Allah SWT, sehingga membuat saya tetap 
bersyukur untuk menerima, merasa tercukupi, membuat saya 
mandiri sehingga saya ihklas dan sabar menerimanya. Selain 
itu, saya memiliki pendapatan tambahan sebagai guru private, 
dan saya istri saya juga sebagai guru honorer.  
AD Pendapatan saya sebagai guru honorer Rp. 200.000,00 
pertriwulan bahkan tidak menetu, akan tetapi saya anggap ini 
rizki dari Allah SWT, sehingga membuat saya bisa menerima 
dengan ikhlas, mandiri. Selain itu, saya memiliki pendapatan 
tambahan, seperti menjadi tukang ojek, bertani bakulan dan 
IRT. adanya pendapatan tambahan membuat saya sejahtera.  
 
Kesimpulan: Kesejahteraan psikologis berdasarkan pendapatan 
(200,000-250.000-300.000/perbulan maupun pertriwulan), menunjukan 
tingkat penghasilan yang bervariasi pada masing-masing informan, namun 
gejala kesejahteraan psikologisnya relatif sama, seperti memaknai 
pendapatannya sebagai rizki dari Allah SWT, sehingga informan menerima 
dengan ikhlas, sabar, merasa tercukupi, dan mandiri. Adanya dukungan sosial 
dari pasangan hidupnya masing-masing, baik dukungan moril maupun materi 
(PNS, Guru Honorer, Petani, Pedagang, Sopir, Ojek, penjahit dan Teknik 
pembagunan) berpengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis. 
Pendapatan sebagai guru honorer daerah (200,000-250.000-300.000/perbulan 
maupun pertriwulan), pada masing individu tidak memiliki pengaruh 




       Tabel. 5 Rangkuman kesejahteraan psikologis Berdasarkan Rentang Usia 
Informan/ 
Usia  
Dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis 
Penerimaan Diri Hubungan positif 
dengan orang lain 
Otonomi Penguasaan 
lingkungan 
Tujuan hidup Pertumbuhan 
pribadi 




bahagia pada diri 
sendiri, saya merasa 
ada banyak hikmah 
yang saya dapatkan, 
bisa melatih diri 
menerima keadaan, 
membuat kita kuat 
dan bersabar 
menghadapi kondisi 
ini, selama saya 
menjadi guru honorer 








saling menyapa dan 
tetap mengikuti 


































dan ikhlas dalam 
menjalani 













ID/37  Dengan menjadi guru 
honorer membuat 
keadaan diri saya 
cukup baik, merasa 
ada banyak 
perubahan pada diri 
sendiri, saya sudah 
tekun beribadah, 
semakin dewasa, 
sehingga tidak ada 
penyesalan pada diri 
sendiri, saya 










dan gotong royong, 



















bersilaturahim.   
Untuk Ibadah dan 
mendidik anak-
anak agar masa 
depanya lebih 






























NA/40  Saya bahagia menjadi 
guru honorer, 
membuat saya ikhlas, 
sabar, saya merasa 
sudah menjadi orang 
tua yang baik, sudah 
ramah tamah sama 
semua orang, tidak 
ada penyesalan dalam 
hidup, baik masa lalu 
maupun saat ini, dan 
menjadi guru honorer 
tidak ada yang 
disesali. 
Hubungan saya 
dengan orang lain 
baik, kami tetap 















dorongan.   
 
tempat tinggal 










































SJ/43 Menjadi guru honorer 
membuat saya 
bersabar, tetap ihklas 
menjalangkan tugas 
sebagai pendidik, dan 
saya bahagia, senang 
dengan  kondisi diri 
sendiri, sehingga 
tidak ada yang 
disesali.   
 
Hubungan saya 




saling sapa dan 
mengikuti kegiatan 
sosial seperti 






diri buat orang 
lain, meskipun 





































dan seni tari, 






IS/45 Saya bisa menerima 
diri sendiri meskipun 
hanya menjadi guru 
honorer, sehingga ada 
hikmah, merasa ada 
hal-hal positif pada 






saya juga bahagia 
dibandingkan 
kehidupan masa lalu.  
Hubungan saya 













sendiri serta ada 
panggilan hati 
nurani, orang 
















































tilawatil Qur’an.  
AD/48 Saya memaknai diri 
saya adalah seorang 
pemimpin dan tulang 
punggung keluarga. 
Saya senang menjadi 
guru honorer karena 
bermanfaat untuk 
orang lain, bisa 
menyembangkan 
bakat siswa-siswi, hal 
ini membuat saya 
bersyukur, bersabar, 
optimis terhadap diri 
sendiri, sehingga 
tidak ada penyesaan 
pada diri sendiri.   
Hubungan kami 


































































Dilihat  berdasarkan kategorisasi usia (<37 dan >40 tahun) , kesejahteraan 
psikologisnya relatif sama kecuali pada dimensi penguasaan lingkungan dan 
pertumbuhan pribadi. Dilihat dari dua kategori usia yang berbeda, yaitu (1) Usia <37 
Tahun, (a) dimensi penguasaan lingkungan, menunjukan adannya kemampuan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan yang bervariasi, seperti intens silaturahim, saling 
membantu, saling menghargai, dan intens komunikasi, (b) dimensi pertumbuhan pribadi, 
menunjukan adanya keahlian pada masing-masing individu, seperti akehlian dalam 
bidang seni dan olahraga (memasak, seni tari, bernyanyi, membaca puisi dan penjahit), 
(2) Usia >40 tahun, (a) dimensi penguasaan lingkungan, menunjukan adanya kemampuan 
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan yang bervariasi, seperti; intens, silaturahim, 
saling membantu tetap mengikuti kegiatan sosial (pernikahan dan gotong royong). Pada 
usia >40 tahun, individu lebih aktif meningkatkan aspek relegiusitas, dan mampu 
menciptakan lingkungan yang selaras dengan jiwanya, seperti melakukan ceramah 
Agama, intens pengajian keagamaan untuk saling membina dan menasehati, (b) dimensi 
pertumbuhan pribadi, mengutamakan pertumbuhan pribadi menuju kematangan diri, aktif 
mengikuti kegiatan, baik dalam bidang olahraga mapun sosial-keagamaan, seperti 
memiliki keahlian dalam membaca Al-Qur’an, mengikuti berbagai lomba 
musabaqatilawatil Qur’an, lomba olahraga (sepak bola dan bulu tangkis) dan intens 
melakukan dakwah dan ceramah agama.  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwaKesejahteraan psikologis guru honorer daerah di Kota Bima sudah 
terpenuhi dengan baik berdasarkan dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis, yaitu; 
dapat menerima diri sendiri dan memiliki pandangan positif terhadap perjalanan 
hidupnya, mampu membina hubungan baik dengan orang lain, mandiri dalam 
mengambil keputusan tanpa memperhatikan keputusan dan hasil penilian orang lain, 
memiliki kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang bervariasi serta 




tujuan hidup yang ingin dicapai, dan terbuka pada hal-hal baru serta menyadari potensi 
diri untuk berkembangan menuju kematangan diri.   
Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis, yaitu; (1) status 
kerja, memberi kontribusi terhadap terhadap kepuasaan batin sehingga merasa 
menyenangkan terhadap statusnya dan dapat menemukan makna dalam mencapai 
harapan hidupnya, (2) kategorisasi usia, antara usia <37 tahun dan usia >40 tahun, 
namun secara umum kesejahteraan psikologis relatif sama, terkecuali pada dimensi 
penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan dimensi pertumbuhan pribadi, (3) tingkat 
pendapatan, individu memiliki tingkat pendapatan yang bervariasi (Rp. 300.000, 
250.000, 200.000/perbulan maupun pertriwulan), namun gejala kesejahteraan 
psikologisnya relatif sama, akan tetapi informan memiliki pendapatan tambahan pada 
pasangan hidupnya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. 
Pendapatan sebagai guru honorer daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kesejahteraan psikologisnya, (4) religiusitas, hal-hal yang muncul pada faktor 
religiusitas yaitu menjadikan agama sebagai arah dan tujuan hidupnya, sehingga 
membuatnya merasa bersyukur, ihklas, sabar dan menerima kondisi diri sendiri.  
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
a) Bagi informan penelitian 
Diharapkan untuk tetap bersyukur, tetap ikhlas dan bersabar dalam 
menjalangkan tugasnya sebagai pendidik sehingga sehingga tetap terwujud 
kepuasaan batin, menyenangkan, dan bahagia baik secara jiwa maupun pikiran. 
b) Bagi keluarga 
Diharapkan untuk dapat menerima dan memberi dukungan dengan cara 
memberikan semangat, motivasi dan dorongan karena dukungan sosial berpengaruh 
positif terhadap kesejahteraan psikologisnya. 
c) Bagi peneliti selanjutnya 
Dapat dijadikan bahan acuan dalam penelitian selanjutnya, dan diharapkan 
mampu mengembangkan penelitian dengan menambah subjek penelitian dan 
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